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MOTTO

“Do Your Best and Let God Do the Rest!”

The fear of the LORD is the beginning of knowledge, but fools despise

wisdom and instruction - Proverbs 1:7-

Trust in the Lord with all your heart and lean not on your own

undestanding - Proverbs 3:5-

Whatever you do , work at it with all your heart, as working for the

Lord, not for man - Colossians 3:23-
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INTISARI

Stefanie Handoko. NIM A 102.11.061. 2018. Uji Aktivitas Antioksidan dan
Tabir Surya Kombinasi Ekstrak Kulit Nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan
Ekstrak Kulit Alpukat (Persea americana Mill)

Ekstrak kulit nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak kulit alpukat
(Persea americana Mill) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan
steroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan
tabir surya kombinasi ekstrak kulit nanas dan ekstrak kulit alpukat serta
bentuk tunggalnya.

Penelitian dilakukan sejak bulan April sampai Juni 2018 di Laboratorium
Kimia STIKES Nasional. Jenis penelitian eksperimental dengan teknik quota
sampling. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dan vitamin C sebagai standar.
Penentuan nilai SPF dilakukan secara in vitro menggunakan Spek-
trofotometer UV-Vis.

Hasil nilai ICsg ekstrak kulit nanas 229,13 ppm termasuk kategori lemah,
ekstrak kulit alpukat 24,90 ppm termasuk kategori sangat kuat, bentuk
kombinasi (1:1) 145,23 ppm termasuk kategori sedang, kombinasi (1:2) 86,91
ppm termasuk kategori kuat, kombinasi (2:1) 142,58 ppm termasuk kategori
sedang. Hasil pengukuran nilai SPF bentuk tunggal kulit nanas sebesar 18,55
masuk dalam kategori ultra, bentuk tunggal alpukat sebesar 21,61 masuk
kategori ultra. Bentuk kombinasi (1:1) sebesar 18,93 kategori ultra,
kombinasi (1:2) sebesar 19,45 kategori ultra dan kombinasi (2:1) sebesar
19,08 masuk kategori ultra.

Aktivitas antioksidan kombinasi kulit nanas dan kulit alpukat (1:2) lebih
kuat dari bentuk tunggal ekstrak kulit nanas, tapi tidak lebih kuat dari bentuk
tunggal ekstrak kulit alpukat.

Kata kunci: antioksidan, tabir surya, SPF, DPPH, Spektrofotomer UV-Vis kulit
buah nanas, kulit buah alpukat, quota sampling.
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ABSTRACT

Stefanie Handoko. NIM A 102.11.061. 2018. Antioxidant Activity Test and
Sunscreen Combination of Pineapple Peel Extract (Ananas comosus (L) Merr)
and Avocado Peel Extract (Persea americana Mill)

The pineapple peel extract (Ananas Comosus (L) Merr) and avocado peel
extract (Persea americana Mill) contain alkaloids, flavonoids, tanins and
steroids. Antioxidants activity is linear with sunscreen capability. The higher
antioxidant activity, better the sunscreen will be. This study aims to determine
antioxidant activity and sunscreen from the combination of pineapple peel
extract and avocado peel extract compared to with each single form.

This research has been done during April to Juny 2018 at the Chemical
Laboratory of STIKES Nasional. The study is an experimental research with
quota sampling. Activity of antioxidant was analyzed by DPPH method and
SPF value determination in vitro using UV-Vis Spectrophotometre and
ascorbic acid was used as a standard. Result ICso extract value of pineapple
peel 229,13 ppm belonging to low category, avocado skin extract 24,90 ppm
belonging to very strong category, combination (1:1) 145,23 ppm belonging to
medium category, combination (1:2) 86,91 ppm belonging to strong category,
combination (2:1) 142,58 ppm belonging to medium category. The result of
SPF measurement value from single pineapple is 18,55 included in ultra
category, single avocado is 21,61 in ultra category. Combination (1:1) is 18,93
ultra category, combination (1:2) is 19,45 ultra category and combination (2:1)
is 19,08 ultra category.

The antioxidant activity combination of pineapple peel and avocado peel
(1:2) is stronger than the single form of pineapple peel extract, but weaker than
a single form of avocado leaf extract and ultra category with SPF

Keywords: antioxidant, sunscreen, SPF, DPPH, UV-Vis Spectrophotometre,
pineapple peel, avocado peel, quota sampling.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sinar matahari merupakan sumber kehidupan bagi semua makhluk
hidup, yang diperlukan manusia sebagai sumber energi dan tulang. Sinar
matahari tidak selalu memberikan dampak yang menguntungkan,
kandungan sinar ultraviolet yang terdapat didalamnya dapat memberi
dampak buruk bagi kulit (Ismail, dkk., 2014). Penyinaran matahari yang
terjadi secara berlebihan membuat jaringan epidermidis kulit tidak mampu
melawan efek negatif tersebut sehingga dapat menyebabkan eritema dan
sunburn (kulit terbakar), dan dapat menimbulkan perubahan degenerasi
pada kulit (penuaan dini) dan kanker kulit (Ismail, dkk., 2014). Berbagai
cara dapat dilakukan untuk mengatasi pengaruh buruk sinar matahari,
salah satunya dengan penggunaan kosmetik tabir surya surya (Zulkarnain,
dkk., 2013).

Tabir surya merupakan suatu zat yang dapat melindungi kulit dari
paparan sinar Ultraviolet (UV). Tabir surya merupakan zat yang dapat
menyerap sinar matahari sedikitnya 85%, untuk UVA dengan panjang
gelombang 320 — 400nm, UVB panjang gelombang 290 — 320, dan UVC
panjang gelombang 200 — 290. UVC disaring oleh lapisan ozon sehingga
hanya UVA dan UVB yang sampai kepermukaan bumi (Hatam, dkk.,

2013). Senyawa antioksidan dan pelembab diperlukan dalam sediaan



tabir surya, disamping senyawa yang bersifat fototropik (Astuti, dkk.,
2011). Komponen antioksidan melimpah ditemukan pada buah dan
sayuran. Jumlah limbah yang dihasilkan pada pengelolaan buah nanas
mencapai 60%, dimana proporsi limbah diantara kulit, mahkota, pucuk,
hati dan ampas nanas yang paling tinggi yaitu pada bagian kulitnya
sebesar 50% (Ningrum, 2010). Kulit nanas yang pada umumnya hanya di
buang begitu saja, padahal didalamnya kandungan kimia air, serat kasar,
karbohidrat, protein, enzim bromelain, gula reduksi, flavonoid dan tanin
(Damogalad, dkk., 2013). Penelitian Hatam, dkk., (2013) menyatakan
pada kulit nanas terdapat kandungan flavonoid dan tanin yang dapat
berfungsi sebagai bahan aktif tabir surya dan antioksidan dengan nilai 1Cso
1513,56 ppm yang termasuk dalam kategori lemah. Peneliti memilih buah
nanas jenis queen, dikarenakan jenis ini banyak di konsumsi dalam bentuk
segar dan sering ditemukan di pasaran (Damogalad, dkk., 2013).
Pemanfaatan kulit buah alpukat juga belum maksimal dan hanya
dibuang begitu saja. Banyak masyarakat mengkonsumsi buah alpukat
dalam berbagai macam olahan, seperti dalam bentuk jus ataupun
dikonsumsi secara langsung buah segarnya. Kandungan antioksidan pada
kulit buah alpukat tidak jauh berbeda dengan kulit buah nanas. Penelitian
menurut Mokodompit dkk, (2013) didapatkan hasil pada ekstrak kulit
alpukat mengandung senyawa yang berkhasiat sebagai antioksidan dengan
nilai 1Csp 103,864 ppm yang termasuk dalam kategori sedang. Senyawa

flavonoid yang terdapat pada kulit alpukat bekerja sebagai bahan aktif



tabir surya yang memliki potensi untuk melindungi kulit dari paparan sinar
UV atau mencegah kerusakan sel. Pemilihan buah alpukat ras Hindia
Barat dikarenakan, alpukat jenis ini lebih sering ditemukan di pasaran
dengan harga yang lebih terjangkau (Mokodompit, dkk., 2013)

Penelitian ini ingin mengembangkan mengkombinasi antara kulit
nanas dan kulit alpukat dengan tujuan aktivitas antioksidan kombinasi
lebih baik dari bentuk tunggalnya. Penelitian ini di fokuskan untuk
menguji Aktivitas Antioksidan dan Tabir Surya dari Kombinasi Ekstrak
Kulit Buah Nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan Ekstrak kulit Buah
Alpukat (Persea Americana Mill). Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti diharapkan mampu memanfaatkan kulit buah yang hanya bersifat
limbah dan di buang begitu saja dapat dijadikan sebagi bahan krim tabir

surya yang bermanfaat bagi masyarakat.

. Pembatasan Masalah

Penelitian kali ini berfokus pada penentuan aktivitas Antioksidan
dan tabir surya dari bentuk tunggal dan kombinasi ekstrak kulit buah nanas
(Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak kulit buah alpukat (Persea
Americana Mill) dengan metode DPPH (1.1-diphenyl-2-picrylhidrazil).
Penentuan nilai SPF (Sun Protecting Factor) secara in vitro dan uji
pendahuluan pada penelitian ini menggunakan metode Spektrofotometri
UV-VIS dengan pelarut etanol 96% yang digunakan dalam pembacaan

dan pelarut dalam ekstraksi.



C. Rumusan Masalah
Bagaimana aktivitas antioksidan dan tabir surya kombinasi ekstrak
kulit buah nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak kulit buah

alpukat (Persea americana Mill) ?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

a. Mengetahui aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak kulit buah
nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak kulit buah alpukat
(Persea americana Mill)) metode DPPH (1.1-diphenyl-2-
picrylhidrazil).

b. Mengetahui nilai SPF / Tabir Surya dari kombinasi ekstrak kulit
nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak kulit alpukat (Persea
americana Mill) secara in vitro dengan metode Spektrofotometri

UV-VIS.

2. Tujuan khusus
a. Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit buah nanas
(Ananas comosus (L) Merr)
b. Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit buah alpukat

(Persea americana Mill)



c. Mengetahui aktivitas antioksidan kombinasi dari ekstrak kulit buah
nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak kulit buah alpukat
(Persea americana Mill)

d. Mengetahui nilai SPF (Sun Protecting factor) dari ekstrak kulit
buah nanas (Ananas comosus (L) Merr)

e. Mengetahui nilai SPF (Sun Protecting factor) dari ekstrak kulit
buah alpukat (Persea americana Mill)

f. Mengetahui nilai SPF (Sun Protecting factor) kombinasi dari
ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak

kulit buah alpukat (Persea americana Mill)

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan
mampu memunculkan inovasi baru khususnya di bidang industri
farmasi terhadap aktivitas antioksidan dan tabir surya kombinasi
ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak kulit

buah alpukat (Persea americana Mill).

2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis
Memberikan ilmu pengetahuan yang baru dan bermakna bagi

penulis dalam melakukan pemeriksaan antioksidan dan tabir surya



dengan metode DPPH yang sebelumnya belum pernah dilakukan
dalam praktikum.

b. Bagi akademik
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dan landasan
penelitian selanjutnya khususnya di bidang analisis Kimia Air,
Makanan, dan Minuman dan Farmasi.

c. Bagi masyarakat
Memberikan pengetahuan tambahan serta informasi mengenai
aktivitas antioksidan dan tabir surya kombinasi ekstrak kulit buah
nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan ekstrak kulit buah alpukat

(Persea Americana Mill).
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian pada Karya Tulis llmiah ini adalah eksperimental
karena bertujuan untuk menjelaskan hasil uji aktivitas Antioksidan dan
Tabir Surya dari kombinasi Ekstrak kulit buah Nanas (Ananas comosus

(L) Merr) dan Ekstrak kulit buah Alpukat (Persea americana Mill).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Kimia Air,
Makanan, dan Minuman (Laboratorium Kimia AMAMI) Stikes
Nasional.
2. Waktu penelitian akan dilakukan mulai bulan Februari 2018 sampai

dengan bulan Juni 2018.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1) Subyek penelitian
Subyek pada penelitian ini adalah ekstrak kulit buah nanas dan ekstrak

kulit buah alpukat.
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2) Obyek Penelitian

Obyek pada penelitian ini adalah aktivitas antioksidan dan tabir surya
kulit buah nanas dan kulit buah alpukat dengan variasi perbandingan

0:1,1:1, 1:2, 2:1dan 1:0

D. Populasi dan Sampel

1) Populasi

Buah nanas varietas Queen dan buah alpukat ras Hindia Barat

2) Sampel

Ekstrak kulit buah nanas dan ekstrak kulit buah alpukat

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Ekstrak etanol kulit nanas

Merupakan sediaan pekat hasil ekstraksi simplisia ekstrak kulit nanas
dengan pelarut etanol 96 %.

Variabel : bebas

Skala : numerik

Ekstrak etanol kulit alpukat

Merupakan sediaan pekat hasil ekstraksi simplisia kulit alpukat
dengan pelarut etanol 96 %.

Variabel : bebas

Skala > numerik
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3. Antioksidan
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menetralkan dan
meredam dengan menghambat terjadinya proses oksidasi pada sel
sehingga dapat mengurangi terjadinya kerusakan sel (Yulia, 2007).
Variabel : Terikat
Skala : Numerik
4. Tabir surya
Tabir surya adalah suatu sediaan yang mengandung senyawa kimia
yang dapat menyerap, menghamburkan atau memantulkan sinar surya
yang mengenai kulit, sehingga dapat digunakan untuk melindungi
fungsi dan struktur kulit manusia dari kerusakan akibat sinar surya
Efektifitas dari suatu sediaan tabir surya dapat ditunjukkan salah
satunya dengan penentuan nilai Sun Protection Factor (SPF) secara
invitro (Pratama, dkk., 2015).
Variable : Terikat

Skala : Numerik

F. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota
sampling. Kriteria dari ekstrak kulit nanas adalah buah nanas muda dan
segar dengan kulit berwarna hijau kekuningan dengan varietas queen yang
diperoleh dari pedagang buah di Pasar Legi Surakarta, kemudian dikupas

kulitnya dan di cuci untuk menghilangkan kotoran (Ningrum, 2010).
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Kriteria dari ekstrak kulit alpukat adalah buah alpukat varietas hijau
panjang yang matang dengan kondisi segar dikupas dan dihilangkan bersih
daging buahnya kemudian disortir basah untuk menghilangkan tanah atau

kotoran yang masih menempel pada sampel (Aminah,. dkk., 2017).

. Sumber Data Penelitian
Data primer

Data primer merupakan data yang didapat dari hasil penelitian dari
aktivitas antioksidan dan tabir surya kombinasi ekstrak kulit nanas dan
ekstrak kulit alpukat metode DPPH yang dilakukan di laboratorium Kimia

Air, Makanan, dan Minuman STIKES Nasional.

. Instrumen Penelitian
1) Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, seperangkat alat
spektrofotometer uv-visibel AE Lab S80, neraca, pipet tetes, kertas
saring, rotary evaporator, alat-alat gelas berupa labu takar, gelas ukur,
gelas beker, pipet ukur, kaca arloji, corong, tabung reaksi, erlenmeyer,
batang pengaduk, chamber, botol vial, pushball, lembar alumunium
foil, vortex, kertas saring, blender, centrifuge.
2) Reagen
Etanol 96 %, serbuk Mg, HCI pekat, amyl alkohol, CHCI3, NaOH,

H.SO4, pereaksi wagner, mayer, dragendorf, FeCls 1%, H2SOa, eter,
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asam asetat anhidrat, DPPH, vitamin C, Carnauba wax, Ti0,, water
rose, olive oil.

. Alur Penelitian

1. Bagan
Kulit Buah Nanas Kulit Buah Alpukat
Dibuat simplisia, kemudian Dibuat simplisia, kemudian
dihaluskan dan di ayak (65 mesh) dihaluskan dan di ayak (80 mesh)
\’ \
Dilakukan maserasi Dilakukan maserasi
menggunakan etanol 96 % menggunakan etanol 96 %
¥ \
Ekstrak Kulit Buah Nanas Ekstrak Kulit Buah Alpukat
\
Uji kualitatif skrining fitokimia Uji kualitatif skrining fitokimia

S , v

i Vitamin C E Uji aktivitas antioksidan Formulasi krim tabir surya

! sebagali == > bentuk tunggal dan kombinasi Ekstrak nanas dan
1 kontrol ! kombinasi aloukat

1 1

1 1

positif \l/
l Uji Pendahuluan
Perhitungan % inhibisi & 1Csg Sediaan Krim

\

Penentuan nilai SPF

y

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan alur penelitian
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2. CaraKerja

a. Pengumpulan bahan

1)

2)

Kulit Nanas

Kulit nanas segar dipotong kecil-kecil setelah itu ditimbang
kurang lebih 3000 g. Selanjutnya dikeringkan dengan cara dioven
pada suhu 40°C, kemudian di blender dan di ayak sampai
menjadi simplisia kering (Damogalad, dkk., 2013).
Kulit Alpukat

Buah Alpukat dicuci bersih, kemudian diambil biji dan
daging buahnya, hingga tersisa kulit buahnya saja. Kulit alpukat
dipotong tipis — tipis dan di timbang kurang lebih 3000g.
Selanjutnya dikeringkan menggunakan oven suhu 40°C hingga
kering kemudian diblender dan diayak (Mokodompit, dkk.,

2013).

b. Pembuatan ekstrak

1)

Sebanyak 50 gram sampel yang sudah dikeringkan dan
dihaluskan ditambah dengan 500 mL etanol 96 %, dilakukan
maserasi dengan pelarut etanol 96 % dengan perbandingan 1:10
kemudian dimasukkan dalam wadah, ditutup dan dibiarkan
selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil diaduk dan disaring

dengan kertas saring sehingga didapatkan maserat.
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2) Maserat diuapkan pada suhu 40°C dengan waterbath sampai
didapatkan ekstrak kental selanjutnya ditimbang untuk

mengetahui bobot sampel yang diperoleh.

c. Pemeriksaan fitokimia (Harborne 1987)
1) Alkaloid

Ada 3 uji untuk untuk mengetahui adanya senyawa alkaloid

dalam sampel :

a) Uji Dragendorf
Sampel ekstrak ditambah 5 tetes asam sulfat 2 N kemudian
ditambah 5 tetes reagen dragendorf. Hasil positif apabila
terbentuk endapan merah sampai jingga.

b) Uji Mayer
Sampel ekstrak ditambah 5 tetes asam sulfat 2 N kemudian
ditambah 5 tetes reagen mayer. Hasil positif apabila
terbentuk endapan putih kekuningan.

c) Uji Wagner
Sampel ekstrak ditambah 5 tetes asam sulfat 2 N kemudian
ditambah 5 tetes reagen wagner. Hasil positif apabila
terbentuk endapan coklat.

2) Flavonoid
Sampel ekstrak ditambahkan serbuk magnesium +0,1 mg dan
+0,4 mL amyl alkohol dan 4 mL alkohol atau metanol

kemudian dikocok. Adanya warna merah, kuning atau jingga
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pada lapisan amil alkohol menunjukkan adanya senyawa
flavonoid.

3) Saponin
Saponin ekstrak dapat dideteksi dengan uji busa dalam air
panas. Adanya busa yang stabil dalam 30 menit dan tidak
hilang pada penambahan 1 tetes HCI 2 N menunjukkan adanya
saponin.

4) Tanin
Sampel ekstrak ditambahkan pereaksi FeCls 5 %. Lihat
perubahan yang terjadi, apabila terbentuk warna hitam
kehijauan atau hitam kebiruan maka terdapat komponen tanin
di dalam sampel yang diperiksa.

5) Steroid
Sampel ekstrak dilarutkan dalam 2 mL kloroform dalam tabung
reaksi yang kering. Kemudian ke dalamnya ditambahkan 10
tetes asetat anhidrat dan 3 tetes asam sulfat pekat.
Terbentuknya larutan berwarna merah untuk pertama Kkali
kemudian berubah menjadi biru dan hijau menunjukkan reaksi

positif.

d. Pembuatan larutan induk DPPH
Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 10,0 mg kemudian
dilarutkan dalam 100 mL etanol 96 % sehingga didapatkan larutan

DPPH dengan konsentrasi 100 ppm. Larutan disimpan pada suhu
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rendah dan terlindung dari sinar matahari untuk segera digunakan.
(Sumiyani, 2007).
Pembuatan larutan kerja DPPH

Pembuatan larutan DPPH 40 ppm dilakukan dengan cara
memipet larutan DPPH 100 ppm sebanyak 40 mL kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar 100,0 mL larutan
DPPH 40 ppm siap digunakan. Jangan lupa tutup dengan

alumunium foil dan lindungi dari sinar matahari (Sumiyani, 2007).

Penentuan panjang gelombang maksimal

Larutan DPPH 40 ppm sebanyak 3,0 mL ditambah dengan
blanko etanol sebanyak 1,5 mL kemudian baca absorbansinya pada
panjang gelombang (A) 400 — 700 nm. Setelah itu terdapat pada
layar kurva absorbansi dimana panjang gelombang dengan
absorban tertinggi adalah panjang gelombang maksimum.
Selanjutnya semua pengukuran dilakukan pada panjang gelombang

maksimum tersebut. (Sumiyani, 2007).

. Operating Time (OT) larutan uji ekstrak

Operating time dilakukan dengan cara 1,5 mL larutan vitamin
C ditambah larutan 3,0 mL larutan DPPH 40 ppm. Larutan uji
tersebut diukur pada detik ke 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,..... (sampai
konstan) pada panjang gelombang maksimum yang di peroleh dari

skrining panjang gelombang maksimal sampai diperoleh
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absorbansi yang stabil yaitu ketika grafik pada alat
spektrofotometer UV-Vis menunjukan tidak berubah — ubah dan

konsisten.

. Persiapan sampel untuk pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak
Kulit nanas, kombinasi ekstrak kulit nanas dan kulit alpukat (0:1),
(1:1), (1:2), (2:1), (1:0) dan ekstrak kulit alpukat.
1) Pengukuran aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit nanas
Ditimbang ekstrak kulit nanas sebanyak 20,0 mg dilarutkan
dengan 100,0 mL etanol 96 %, hingga diperoleh larutan induk
dengan konsentrasi 200 ppm. Larutan induk dilakukan
pengenceran hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm larutan
sampel dengan cara dipipet 25 mL larutan induk , dimasukkan
ke dalam labu takar 50 mL, kemudian ditambahkan etanol 96
% ke dalam labu takar sampai pada batas kalibrasi,
selanjutnya dilakukan deret konsentrasi dengan variasi 5, 10,
15, 20, 25, 30 ppm.
Pembuatan deret konsentrasi :
a) Konsentrasi 5 ppm
Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 0,5 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada

batas kalibrasi.



b)

d)

f)
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Konsentrasi 10 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 1,0 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 15 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 20 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 2,0 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 25 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 2,5 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 30 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 3,0 mL

dimasukkan ke dalam Ilabu takar 10 mL, kemudian
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ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Penentuan aktivitas antioksidan setiap konsentrasi
dipipet 1,5 mL larutan sampel kemudian ditambahkan 3,0 mL
larutan DPPH 40 ppm, campuran dimasukkan dalam tabung
reaksi, diinkubasi, diukur absorbansinya setelah tercapai OT
pada panjang gelombang maksimum. Nilai 1Cso dihitung
menggunakan persamaan regresi linier hubungan antara
konsentrasi dan % inhibisi (Utomo, 2012).

2) Pengukuran aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit alpukat
Ditimbang ekstrak kulit alpukat sebanyak 20,0 mg

dilarutkan dengan 100,0 mL etanol 96 %, hingga diperoleh
larutan induk dengan konsentrasi 200 ppm. Larutan induk
dilakukan pengenceran hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm
larutan sampel dengan cara dipipet 25 mL larutan induk |,
dimasukkan ke dalam labu takar 50 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi, selanjutnya dilakukan deret konsentrasi dengan
variasi 5, 10, 15, 20, 25, 30 ppm.
Pembuatan deret konsentrasi :
a) Konsentrasi 5 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 0,5 mL

dimasukkan ke dalam Ilabu takar 10 mL, kemudian



b)

d)
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ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 10 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 1,0 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 15 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 20 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 2,0 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 25 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 2,5 mL
dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada

batas kalibrasi.
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f) Konsentrasi 30 ppm

Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 3,0 mL

dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian

ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Penentuan aktivitas antioksidaan setiap konsentrasi dipipet
1,5 mL larutan sampel kemudian ditambahkan 3,0 mL larutan
DPPH 40 ppm, campuran dimasukkan dalam Kkuvet,
diinkubasi, diukur absorbansinya setelah tercapai OT pada
panjang gelombang maksimum. Nilai [Cso dihitung
menggunakan persamaan regresi linier hubungan antara
konsentrasi dan % inhibisi (Utomo, 2012).

3) Pengukuran aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak kulit nanas
dan ekstrak kulit alpukat dengan perbandingan (1:1), (2:1) dan
(1:2).

Dilakukan pemipetan untuk kombinasi yang akan dilakukan.
Pemipetan kombinasi diambil dari larutan induk masing -
masing sampel dengan konsentrasi 200 ppm. Volume total

yang dibutuhkan untuk setiap kombinasi adalah 50 mL
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Tabel 3.1 Perbandingan volume untuk masing-masing kombinasi

Kombinasi Volume induk Volume induk Konsentrasi

kulit nanas kulit alpukat (ppm)
1:1 12,5 12,5 100
1:2 8,3 16,7 100
2:1 16,7 8,3 100
(Sumber : Utomo, 2012)

Kemudian dari masing-masing kombinasi dibuat deret dengan

variasi konsentrasi 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 ppm.

Pembuatan deret konsentrasi :

a)

b)

Konsentrasi 5 ppm

Larutan sampel kombinasi 100 ppm dipipet sebanyak 0,5
mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 10 ppm

Larutan sampel kombinasi 100 ppm dipipet sebanyak 1,0
mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.

Konsentrasi 15 ppm

Larutan sampel kombinasi 100 ppm dipipet sebanyak 1,5
mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada

batas kalibrasi.
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d) Konsentrasi 20 ppm
Larutan sampel kombinasi 100 ppm dipipet sebanyak 2,0
mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.
e) Konsentrasi 25 ppm
Larutan sampel kombinasi 100 ppm dipipet sebanyak 2,5
mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.
f) Konsentrasi 30 ppm
Larutan sampel kombinasi 100 ppm dipipet sebanyak 3,0
mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan etanol 96 % ke dalam labu takar sampai pada
batas kalibrasi.
Dari masing-masing seri dipipet 1,5 mL kemudian
ditambahkan 3,0 mL larutan DPPH 40 ppm, inkubasi terhindar
dari cahaya. Baca absorbansi pada panjang gelombang

maksimal dengan operating time yang telah ditentukan.

i. Pembuatan dan pengukuran larutan kontrol
Dilakukan pemipetan sebanyak 1,5 mL etanol 96 %, kemudian

tambahkan 3,0 mL larutan DPPH 40 ppm, campuran dimasukkan
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dalam kuvet, diukur absorbansinya pada panjang gelombang

maksimum.

Pengukuran aktivitas antioksidan vitamin C
Ditimbang 10,0 mg vitamin C larutkan dengan 100,0 mL
etanol 96 %, hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Kemudian
lakukan pengenceran dari 100 ppm sampai didapatkan konsentrasi
2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm dan 6 ppm.
Prosedur pengenceran :
1) Konsentrasi 2 ppm
Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 1 mL dimasukkan
ke dalam labu takar 50 mL, kemudian ditambahkan etanol 96
% ke dalam labu takar sampai pada batas kalibrasi.
2) Konsentrasi 3 ppm
Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dimasukkan
ke dalam labu takar 50 mL, kemudian ditambahkan etanol 96
% ke dalam labu takar sampai pada batas kalibrasi.
3) Konsentrasi 4 ppm
Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 2,0 mL dimasukkan
ke dalam labu takar 50 mL, kemudian ditambahkan etanol 96

% ke dalam labu takar sampai pada batas kalibrasi.
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4) Konsentrasi 5 ppm
Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 2,5 mL dimasukkan
ke dalam labu takar 50 mL, kemudian ditambahkan etanol 96
% ke dalam labu takar sampai pada batas kalibrasi.
5) Konsentrasi 6 ppm
Larutan sampel 100 ppm dipipet sebanyak 3,0 mL dimasukkan
ke dalam labu takar 50 mL, kemudian ditambahkan etanol 96
% ke dalam labu takar sampai pada batas kalibrasi.
Pengukuran aktivitas antioksidan setiap konsentrasi dipipet
1,5 mL ditambah 3,0 mL larutan DPPH 40 ppm. Campuran
dimasukkan dalam  kuvet, diinkubasi kemudian  diukur
absorbansinya setelah tercapai OT pada panjang gelombang
maksimum. Nilai ICso dihitung menggunakan persamaan regresi

linier hubungan antar konsentrasi dan % inhibisi.

Prosedur pembuatan krim tabir surya (Sunscreen)

1) Sejumlah olive oil, carnauba wax, rose water/quadest, TiO,
dan kombinasi ekstrak kulit nanas dan ekstrak kulit alpukat.

2) Carnauba wax dimasukan kedalam becker glass berisikan olive
oil.

3) Dipanaskan hingga wax mencair dan menjadi homogen dengan
olive oil.

4) Water base dipanaskan hingga sedikit beruap.

5) Fasa minyak dimasukan kedalam fasa air.
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6) Saat penambahan fasa minyak suhu pemanasan tidak diubah.
7) Ditambahkan TiO».
8) Suhu diturunkan menjadi 40°C untuk dilakukan proses
pengadukan dengan electric hand mixer.
9) Setelah cukup homogen, ditambahkan kombinasi ekstrak kulit
nanas dan kulit alpukat dengan konsentrasi 25% (b/v).
10) Diaduk kembali dengan electric hand mixer hingga homogen
(Dinieyati, 2012).
Pengujian Sediaan Krim
1) Uji Evaluasi Fisik
a) Pengamatan Organoleptis
Pengamatan organoleptis sediaan krim meliputi pengamatan
terhadap warna, tekstur, dan bau dari sediaan krim
(Ayuningrum, 2016).
b) Pengukuran pH
Pengukuran pH menggunakan pH universal. Ditimbang 0,5
gram krim dan dilarutkan dalam 50 ml aquadest yang telah
diketahui pHnya yaitu pada pH 7 atau netral, kemudian pH-
nya diukur (Ayuningrum, 2016) menurut standar mutu
sediaan tabir surya dalam SNI 16-4399-1996, pH untuk

sediaan tabir surya adalah 4,5-7,5.
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2) Uji Homogenitas
Pemeriksaan homogenitas dilakukan menggunakan gelas
objek. Krim dioleskan pada kaca objek dan diamati adanya
butiran kasar secara visual.
3) Uji Stabilitas Fisik
1) Uji Stabilitas pada Suhu Kamar, dan Suhu 54 + 2°C
Tiap formula disimpan pada suhu kamar, dan 54 + 2°C
dan diukur parameter kestabilannya seperti bau, warna, dan
pH selama 14 hari dengan pengamatan pada hari pertama
dan hari ke-14. kemudian diamati ada tidaknya pemisahan
fase dan inversi dengan memperlihatkan tipe elmusi
minyak dalam air (Ayuningrum, 2016).
2) Uji Sentrifugal
Pengujian stabilitas dilakukan dengan menempatkan
sampel krim ke dalam tube sentrifugasi dengan kecepatan
5000 rpm selama 10 menit (Ayuningrum, 2016). Syaratnya

yaitu tidak terjadi pemisahan.

m. Uji In Vitro Nilai SPF Sediaan Krim
Penentuang nilai SPF
Penentuan efektivitas perlindungan terhadap sinar UV
dilakukan secara in vitro dengan alat spektrofotometer UV Vis.

1) Sampel ditimbang sebanyak 10 gram (konsetrasi 25% b/b)
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2) Dimasukkan sampel kedalam labu ukur 100 mL dan diencer
kan dengan etanol 96%, kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi

3) Larutan dihomogenkan dengan vortex selama 5 menit lalu
disaring dengan kertas saring.

4) Larutan filtrat kemudian dipipet sebanyak 5 ml

5) Dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL kemudian diencerkan
dengan etanol 96%

6) Larutan yang telah diperoleh diukur dengan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm dengan
menggunakan etanol sebagai blanko

7) Nilai serapan dicatat setiap interval 5nm (Wulandari, dkk.,

2017).

J. Teknis Analisis Data
1. Penentuan aktivitas antioksidan
Hasil data yang diperoleh dari absorbansi kontrol, ekstrak kulit
nanas, ekstrak kulit alpukat, dan kombinasi ekstrak kulit nanas dan
ekstrak kulit alpukat (1:1), (1:2), (2:1) beserta bentuk tunggalnya.
Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai absorbansi dari hasil
data yang diperoleh. Nilai absorbansi yang diperoleh kemudian

dilakukan perhitungan persen inhibisi. Persen inhibisi berguna untuk
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menentukan persentase hambatan dari suatu bahan yang dilakukan
terhadap senyawa radikal bebas.

Perhitungan aktivitas antioksidan dinyatakan dengan rumusan :

Akontrol - Asampel
% inhibisi = x 100%

Akontml

Keterangan

Absorbasi kontrol : absorbansi larutan kontrol yaitu radikal bebas
tanpa penambahan senyawa antioksidan.

Absorbansi sampel : absorbansi larutan kontrol yang berisi radikal
bebas dengan penambahan kombinasi ekstrak
kulit nanas dan ekstrak kulit alpukat dengan
perbandingan (1:1), (1:2), (2:1) beserta bentuk
tunggalnya.

Parameter untuk menginterpretasikan hasil pengujian dengan
metode DPPH adalah 1Cso (inhibition concentration). 1Cso adalah
bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang mampu
menghambat aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai ICso

berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan.

. Penentuan nilai % rendemen

Rendemen dinyatakan dalam persentase berat produk akhir yang

dihasilkan per berat bahan olahan, dapat dirumuskan sebagai berikut
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bobot isolat

Rendemen @ =——X100%
bobot awal

3. Penentuan nilai 1Cso

ICso yaitu konsentrasi larutan uji yang memberikan peredaman
DPPH sebesar 50%. Nilai I1Csp umum digunakan untuk menyatakan
aktivitas antioksidan suatu bahan uji dengan peredaman radikal bebas
DPPH (Molyneux, 2004).

Data hasil penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
dihitung nilai 1Csp dengan menggunakan persamaan regresi linier.
Persamaan regresi linier yang menyatakan hubungan konsentrasi
ekstrak sebagai sumbu x dengan aktifitas penangkapan radikal bebas
sebagai sumbu y. Persen penangkapan radikal bebas diploting dengan

kadar sampel yang digunakan untuk mendapatkan persamaan kurva

regresi.

y =a+bx

Keterangan :

y = menyatakan % inhibisi
X = konsentrasi

b = slope / kemiringan

a = tetapan regresi
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B0 -

=0 1 v=atbx

40

%5 inhibisi

1 2 3 4 5

Konsentrasi

Gambar 3.2 Kurva regresi linier hubungan konsentrasi terhadap
% inhibisi pada sampel

Selanjutnya sebelum dilakukan analisa data lebih lanjut maka
terlebih dahulu ditentukan apakah ada korelasi antara kedua subyek
yang diukur. Korelasi diukur dengan membandingkan r tabel dengan r
hitung. Apabila r hitung lebih kecil daripada r tabel maka korelasi
dikatakan tidak bermakna sehingga tidak dapat digunakan untuk
perhitungan, sedangkan apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka
dikatakan korelasi bermakna.

Tabel 3.2 Kategori nilai r regresi

Korelasi (r) Tingkat hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat kuat

(Sumber : Riduwan, 2010)
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4. Penentuan nilai SPF secara In Vitro

Analisis data pada penelitian ini bervariasi. Dimulai dari uji
evaluasi fisik yang meliputi pengamatan organoleptis, pengukuran pH,
uji homogenitas, dan uji daya lekat krim. Analisis dari pengamatan
organoleptis dideskripsikan bagaimana hasilnya. Hasil pengukuran pH
dan uji homogenitas krim dideskripsikan hasil yang didapat kemudian
dibuat kesimpulan. Uji stabilitas fisik meliputi uji stabilitas pada suhu
kamar dan suhu 54°C dan uji sentrifugal. Pada uji stabilitas pada suhu
kamar dan suhu 54°C, diamati bau, warnanya, serta pH pada hari
pertama dan hari ke-14, kemudian dibuat tabel, apakah hasilnya dari
hari yang berbeda tetap sama atau tidak. Uji sentrifugal dianalisis
adanya pemisahan atau tidak, kemudian dideskripsikan. Uji invitro
nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan krim tabir surya di analisis
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil absorbansi
dicatat kemudian dihitung nilai SPFnya dengan menggunakan

persamaan Mansyur :

320
SPF = CF x Z EE ()x I(A) x abs(h

290
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Keterangan

CF : Faktor Koreksi

EE : Sprektum efek eritema

I : Sprektum intensitas matahari

Abs : Absorbansi sampel (Wulandari dkk, 2017)

Nilai EE x I adalah konstan dan ditunjukan pada table berikut:

Tabel 3.3 Normalized product fuction pada kalkulasi SPF

No Panjang Gelombang EE x |
1. 290 0.0150
2. 295 0.1817
3. 300 0.2874
4. 305 0.3278
5. 310 0.1864
6. 315 0.0839
7. 320 0.0180

Total 1

(Sumber : Yulianti, dkk., 2015)
Cara perhitungan:
1) Nilai serapan yang diperoleh dikalikan dengan nilai EE x |
untuk masing — masing panjang gelombang yang terdapat
pada table diatas.

2) Hasil perkalian serapan dan EE x I dijumlahkan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak kulit buah nanas
(Ananas comosus (L) Merr) dan kulit buah alpukat (Persea
americana Mill) didapatkan hasil tertinggi pada kombinasi 1:2
sebesar 86,91 ppm, dimana lebih kuat dari salah satu bentuk
tunggalnya yaitu ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus (L)
Merr), tetapi tidak lebih kuat dari bentuk tunggal ekstrak kulit
buah alpukat (Persea americana Mill).

Penentuan nilai SPF (Sun Protecting Factor) pada
kombinasi ekstrak kulit buah kulit buah nanas (Ananas comosus
(L) Merr) dan kulit buah alpukat (Persea americana Mill)
didapatkan hasil kategori ultra pada kombinasi 1:2 sebesar 19,45.
Penelitian ini menyatakan bahwa kombinasi ekstrak kulit buah
buah nanas (Ananas comosus (L) Merr) dan kulit buah alpukat
(Persea americana Mill) dan bentuk tunggalnya berperan sebagai
antioksidan sekaligus tabir surya.

B. Saran
1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan

sampel berbeda metode yang sama.

69
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Peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan dalam proses
pembuatan dan penyimpanan simplisia

Peneliti selanjutnya lebih memperhatikan prosedur dalam
penelitian terutama pada pengenceran sampel.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan ekstrak kulit buah
untuk penggunaan jenis kosmetik yang berbeda selain tabir
surya.

Peneliti selanjutnya memperhatikan karakteristik senyawa
metabolit sekunder, sehingga memperoleh hasil penelitian

yang sempurna
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